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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Pertama, Jemblung merupakan teater tutur yang berasal dari daerah 

Banyumas. Dalam asal-usulnya ada beberapa versi yang dipercayai oleh 

masyarakat Banyumas, seperti berawal dari sebuah kebiasaan muyen atau bertemu 

bayi. Adanya dalang bernama Ki Lebdo Jiwo yang memainkan wayang tanpa 

perangkat gamelan dan wayang, dengan tokoh yang dibawakan Jemblung 

Umarmadi. Selain itu pernikahan Raden Kaligenteng yang menginginkan hiburan 

tetembangan dengan kisah nabi. 

Kedua, teater tutur Jemblung dimainkan oleh lima orang pemain yang 

terdiri dari dalang, tiga niyaga, dan satu warangga. Pertunjukan dilaksanakan 

dengan mengitari meja yang di atasnya terdapat sebuah komaran yang selain 

digunakan untuk sesaji, juga digunakan untuk properti permainan serta dimakan 

oleh pemain saat pertunjukan maupun setelah pertunjukan. Lakon pertunjukan 

Jemblung yang dibawakan oleh Jemblung Setya Budaya merupakan cerita yang 

berasal dari Babad Banyumas dan sekitarnya. 

Ketiga, teater tutur Jemblung sangat mengandalkan kekuatan dialog untuk 

menggambarkan lakuan-lakuan, ekspresi, emosi, karakter, dan penggambaran 

suasana. Pemain dalam memerankan Jemblung saat harus double cast, akan 

membedakan antar tokoh dengan karakter suara, intonasi dan emosi yang berlainan. 

Selain itu sound effect dan gamelan dalam pertunjukan dilakukan secara oral, 

dengan cara menirukan suara gamelan dan efek yang dipakai.  
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Keempat, unsur-unsur yang ada dalam teater tutur Jemblung adalah pemain 

Jemblung, penonton, penanggap, tempat pertunjukan, komaran, kudhi, cerita, tata 

rias dan busana, musik, waktu pertunjukan, dialog dan bahasa. Adapun bentuk 

pertunjukan Jemblung Setya Budaya terdiri dari: 1. pra pertunjukan, dalam pra 

pertunjukan disiapkan komaran dan dalang akan berdoa sebelum pertunjukan 

dimulai. 2. salam pembuka, ucapan syukur, aba-aba, nembang dhandanggula dan 

sinom, permainan gendhing, dan janturan. 3. Isi yang terdiri dari sulukan, jejeran 

awal hingga akhir, kemudian terdapat dhandanggula eling-eling dan dhandanggula 

pepeling serta gendhing yang diselipkan pada jejeran. 4. Penutup dilakukan oleh 

dalang yang berisi ucapan terimakasih, permohonan maaf kepada para penonton 

jika serombongan ada salah kata dan salam penutup kemudian disambung dengan 

gendhing eling-eling. 

Kelima, Jemblung tidak dapat lepas dari masyarakat pemiliknya karena 

Jemblung sebagai kesenian tradisonal memiliki fungsi dalam kehidupan 

masyarakat Desa Karangpetir hingga sampai sekarang dan sebagai ekspresi 

kebudayaan milik Desa Karangpetir. 

B. SARAN 

Pertama, penelitian ini masih banyak kekurangan. Minimnya data 

mengenai komunitas selain Jemblung Setya Budaya, menjadi bahan perbaikan bagi 

penulis. Peran pemerintah juga diharapkan untuk lebih mendata komunitas yang 

bergelut dibidang kesenian Jemblung. Baik Jemblung yang telah dikombinasikan 

dengan unsur modern maupun orang-orang yang dahulunya bergelut di dunia 

Jemblung sehingga peneliti dapat mengakses dengan mudah data dari pemerintah. 



 

77 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta  

Kedua, semoga penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain 

dalam meneliti kesenian Jemblung maupun orang yang membaca, sehingga dapat 

menambah wawasan bagi masyarakat umum tentang teater tutur Jemblung 

Banyumas. Serta adanya kesadaran masyarakat dan pemerintah untuk terus 

menjaga kesenian Jemblung ke generasi berikutnya. 
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